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Abstrak 
Perilaku prososial pada siswa mulai terkikis,  ditunjukan kurang perdulinya pada 
temanya,  enggan berbagi atau menolong orang lain,cara berpikirnya kognitif, 
afektifnya kurang, fakta meningkatkan prososial tersebut penting melalui 
dukungan sosial dan empati. Subjek dari penelitian ini adalah siswa sekolah 
menengah pertama ( SMP) dengan berjumlah 265 siswa. Teknik sampling yang 
digunakan adalah purposive sampling. Perilaku prososial diukur dengan 
menggunakan skala Prosocial Tendencies Measure-Revised (PTMR). Empati 
diukur menggunakan Emphaty Questionnaire, dukungan sosial di ukur dengan 
menggunakan skala child and adolescent social support (CASS). Analisa data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data Process dari Hayes. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji aspek dukungan sosial dengan perilaku 
prososial dimediasi oleh empati.  Hasil penelitian menunjukan ada hubungan yang 
signifikan antara dukungan sosial dan perilaku prososial yang dimediasi oleh 
empati pada siswa SMP Negeri 14 Malang. 
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Abstract 
Prosocial behavior in students begins to erode, shown lack of concern for their 
friend, by sharing or helping others how to think cognitively, less affective, the 
fact that increasing prosocial is important through Social support and empathy. 
This research subject is state junior high school students totaling 265 students. 
The sampling technique used is purposive sampling method. Prosocial behavior 
measured with Prosocial Tendencies Measure-Revised (PTMR) scale. Empathy 
measured with Empathy Questionnaire and social support measured with child 
and adolescent social support (CASS) scale. Analysis of Process the data used in 
this study is Hayes analysis. This study aims to examine aspects of the 
relationship of social support with prosocial behavior mediated by empathy. The 
results of the study found that there is a significant relationship between social 
support and prosocial behavior that mediateds by empathy which happens to 
students in state junior high school of fourteen at Malang city. 
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Perilaku prososial penting ditumbuhkan pada semua individu, terutama pada 
remaja, tidak hanya terkait dengan pembentukan tanggung jawab sosial dan 
perilaku moral tapi juga untuk pengembangan, kemajuan, harmoni dan stabilitas 
masyarakat. Pada era sekarang ini penguatan perilaku prososial siswa telah 
menjadi fokus pada  dunia pendidikan, perilaku prososial mengacu pada perilaku 
individu yang secara sadar melakukan upaya yang bermanfaat bagi orang lain 
dalam masyarakat (Carlo, Hausman, Chrstiansen, 2003). Perilaku prososial 
diterapkan pada penguatan pendidikan karakter (PPK) yang merupakan program 
pendidikan di sekolah untuk memperkuat karakter siswa melalui harmonisasi oleh 
hati (etik dan spritual), olah rasa (estetik), olah pikir (literasi dan numerik) dan 
olah raga (kinestik) sesuai dengan program pendidikan dalam Perpres nomor 87 
tahun 2017. Perilaku prososial adalah suatu perilaku yang menguntungkan dan di 
dalamnya terdapat unsur-unsur kebersamaan, kerjasama, kognitif, dan 
berpengaruh pada individu dalam berinteraksi sosial (Kartono, 2003). 
Perilaku prososial dipengaruhi oleh gaya pengasuhan, kepercayaan, 
dukungan sosial, karakteristik kognitif, emosi moral, ciri kepribadian serta situasi 
sosial (Yang, 2006). Perilaku Prososial adalah segala bentuk perilaku yang 
memberikan konsekwensi positif bagi penerima baik dalam bentuk materi, fisik 
maupun psikologis tapi tidak ada keuntungan bagi pemberi (Dayaksini, 2009). 
Afolobi (2014) menyatakan bahwa perilaku prososial adalah tindakan  
membantu tanpa mengharap imbalan, tindakan itu dilakukan individu semata-
mata karena kepuasan, jadi individu yang kepuasan hidupnya tinggi  maka tingkat 
perilaku prososialnya juga tinggi. Perilaku prososial adalah perilaku suka rela 
yang disengaja dan menghasilkan manfaat buat orang lain (Lay, Siu, Shek, 2015). 
Perilaku prososial sangat penting diterapkan pada seseorang agar tumbuh 
keperdulian dengan sesama dan menyadari bahwa individu bukanlah makluk 
tunggal yang mampu hidup sendiri melainkan sebagai makluk sosial yang 
tergantung pada orang lain dalam mencapai kebahagian hidup  (Sears, Fredman, 
Peplau, 1991). Perilaku prososial dapat dipengaruhi oleh dukungan sosial,     
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disinilah peran guru, teman sebaya dan orang tua sangat diperlukan guru dan 
sekolah berupaya semaksimal mungkin menumbuhkan karakter pada siswa. 
Dukungan dari teman sebaya juga berperan penting karena teman yang baik 
memotivasi untuk belajar atau  tidak baik juga sangat berpengaruh pada siswa, 
tidak kalah penting peran orang tua memberikan dukungan sebagai model 
berperilaku positif karena pendidikan awal anak diperoleh dari lingkungan 
keluarga. 
Dukungan sosial sangat penting dan memiliki efek positif pada motivasi dan 
prestasi belajar siswa. Sejan dengan pendapat Cirik (2015), bahwa hal positif dari 
penggaruh sosial itu ialah perasaan memiliki, dihargai dalam suatu lingkungan. 
Dukungan sosial juga dianggap sebagai motivasi yang dapat diberikan pada 
seseorang yang membutuhkanya, karena dukungan sosial dapat mempengaruhi 
kesuksesan siswa di sekolah. Siswa yang memperoleh dukungan sosial yang baik 
dan kerja sama dari orang tua, teman dan guru, menunjukan  berbagai hasil yang  
positif dalam bersosialisasi di sekolah dan juga baik pula prestasi akademiknya. 
Rook (1990) menyatakan bahwa dukungan sosial sebagai salah satu fungsi 
pertalian sosial yang menggambarkan tingkat dan kualitas umun dari hubungan 
yang akan melindungi individu dari stress karena dukungan yang diterima dapat 
membuat individu tenang, merasa diperhatikan lalu muncul rasa percaya diri. 
Tersedianya dukungan sosial akan membuat seseorang merasa dicintai dihargai 
dan merasa menjadi bagian dari kelompok dan dukungan sosial harus didapat 
semua individu. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa dukungan sosial sangat 
berdampak pada psikologis siswa, ketika siswa memiliki dukungan sosial yang 
baik dan memadai dapat mengurangi masalah yang terjadi (Yasin, 2010). 
Kemampuan empati mulai tumbuh pada diri seseorang ketika memasuki 
waktu akhir kanak-kanak tapi bentuk keinginan empati sudah terlihat sejak bayi  
yaitu adanya respon tangisan bayi ketika mendengar bayi lain menangis. Hal 
tersebut merupakan proses dari aspek non kognitif. Proses menumbuhkan perilaku 
empati dapat diberikan oleh keluarga sedini mungkin, dan semua orang 
mempunyai kemampuan berempati akan tetapi beda tingkat cara 
mengaktualisasikanya. Gordon, Delton, Kolbert, Kanyongo dan Crothers, (2004) 
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mengungkapkan bahwa empati merupakan kemampuan seseorang dalam 
memahami emosi orang lain yang memunculkan sikap perduli pada orang lain 
dalam bentuk penghargaan. Sedangkan Batson (2010) menyimpulkan empati 
adalah kepedulian yang dirasakan seseorang, yang mendorong munculnya 
motivasi untuk membantu dan  meringankan  beban orang lain dan timbul ketika 
individu menempatkan dirinya pada kondisi yang dialami orang lain. 
Empati merupakan suatu aktivitas untuk memahami apa yang sedang 
dipikirkan dan dirasakan orang lain tanpa yang bersangkutan kehilangan kontrol 
diri (Taufik, 2013). Empati adalah  kemampuan individu berdasarkan perasaan, 
pikiran dan motif  untuk mengerti, memahami dan  menghargai serta memandang 
situasi dari perilaku yang diamati pada orang lain (Valente, 2016). Berdasarkan 
hasil penelitian beberapa tokoh tersebut, disimpulkan  empati  adalah  kemampuan 
yang dimiliki seseorang dalam menghargai dan memahami keadaan seseorang 
secara jujur tanpa dibuat- buat. 
Menurut Krevan dan Gibbs (1996), hubungan antara empati dan perilaku 
prososial sangat berkaitan erat dan saling mempengaruhi dan punya peran 
penting. Individu yang  mempunyai rasa empati adalah orang  yang berjiwa sosial 
, punya keperdulian yang tinggi pada orang yang membutuhkan. Empati 
berkorelasi positif pada perilaku prososial, empati juga dapat menghilangkan 
perilaku negatif dan meningkatkan interaksi prososial seseorang pada orang lain 
(George, 2006). 
Menurut Lannotti (1978), empati adalah motif dasar seseorang bertindak 
prososial. Empati mampu meningkatkan perilaku prososial yang menghasilkan 
respon pada situasi seseorang, seperti tindakan membantu serta peduli pada yang 
membutuhkan, individu memiliki perasaan dan niat yang baik pada orang lain 
tanpa rangsangan, individu yang kontrol emosinya baik  mampu memahami emosi 
orang lain, ini adalah fakta bahwa empati memotivasi tindakan prososial   
seseorang yang dapat menimbulkan kepedulian yang tinggi, individu pada dewasa 




Berdasar latar belakang tersebut peneliti dapat merumuskan masalah 
bagaimana hubungan dukungan sosial dengan perilaku prososial yang dimediasi 
oleh empati, tujuan dari penelitian ini adalah menguji aspek hubungan dukungan 
sosial dengan perilaku prososial dimediasi oleh empati.  
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Perspektif  Islam                                                                                                                            
Islam berkonsep, bahwa umat Islam dianjurkan untuk selalu berbuat baik, 
bahwa manusia itu diajarkan untuk berbuat kebaikan dengan iklas, tanpa 
mengharap imbalan  dari apapun yang telah dikerjakan (QS.al-Maidah, 5:85). 
Dan bahu  membahulah  kalian dalam berbuat  kebaikan, janganlah kalian 
bahu membahu dalam kegiatan dosa dan pelanggaran,  bertagwalah  kalian kepada 
Allah, agar terhindar dari siksa yang berat (Al- Maidah 5:2). 
Dari ayat–ayat di atas dapat diambil hikmah bahwa bahu membahu dalam 
kebaikan adalah  sarana untuk menumbuhkan empati dalam diri seorang muslim, 
sebagai wujud dari akhlak habluminnanas. Seorang muslim diharuskan untuk 
perduli dan berbagi pada orang lain dalam  keadaan susah ataupun senang, karena 
Allah  mencintai  hambahnya yang bertawakal dan ringan tangan. 
 
Perspektif Teori 
Perilaku seseorang dapat berubah dalam proses penyesuaian diri terhadap 
lingkungannya. Perilaku individu masing-masing memiliki khas yang dapat 
membedakan tindakan dalam berintraksi antara individu satu dengan lainnya. 
Allport menyatakan bahwa karakter dan sifat manusia dapat menyelaraskan 
perilaku seseorang, yang dapat menyebabkan seseorang melakukan pendekatan 
yang sama dalam kondisi berbeda. Orang yang mempunyai karakter ataupun sifat 
yang sama akan tetapi mereka tidak selalu menunjukkan cara yang sama. 
Dalam kesehariannya empati sangat berperan penting dalam hubungan 
sosial dan interpersonal, dan dapat membagikan pengalaman, apa yang 
dibutuhkan, dan keinginannya dengan orang lain sehingga menyambungkan 
emosionalnya yang menyampaikan perilaku prososial dalam dirinya. Dalam hal 
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ini kita dapat berinteraksi dengan baik dengan diri sendiri dan orang lain, 
sehingga kita dapat melihat perspektif individu lain dan dapat membedakan emosi 
diri kita dengan orang lain (Riess, 2017). 
Perilaku prososial dapat dipengaruhi oleh dukungan sosial dalam diri 
seseorang dan individu yang mempunyai empati yang tinggi meningkatkan 
perilaku prososial. 
 
Dukungan Sosial dan  Perilaku Prososial 
Hasil penelitian Guo (2017) menemukan bahwa dukungan sosial 
mendorong perilaku prososial pada individu, kepercayaan mempunyai peran 
penting antara dukungan sosial dan perilaku prososial, subjek yang memberi 
dukungan sosial terlebih dulu harus dapat diterima dan dipercaya, sehingga akan 
memperkuat perilaku prososial karena perilaku prososial harus didorongdan 
dilatih dilingkungan sekolah dan guru dapat membangun pengembangan moral 
pendidikan dan pembuat kebijakan harus membuat program yang tentunya 
mampu mendorong dan melatih perilaku prososial sesuai sasaran. 
Dukungan sosial di lingkungan sekolah terkait dengan perilaku prososial, 
sekolah punya tanggung jawab untuk memperhatikan kesejateraan siswa, 
bagaimana tuntutan sekolah tidak membuatnya stres dan mengarahkan serta 
membimbing siswanya untuk berperilaku positif, sehingga siswa dapat 
beradaptasi dengan baik di lingkunganya (Plenty, Ostber dan Modin, 2015). 
Eisenberg dan Musen (2009) menyatakan bahwa perilaku prososial meliputi 
beberapa bentuk tindakan berupa berbagi, kerjasama, menyumbang, menolong, 
kejujuran, dermawan, serta memperhatikan kesejahteraan dan hak orang lain. 
Indikator perilaku prososial yaitu: berbagi , yakni melakukan bantuan pada orang 
lain seperti Infaq secara rutin, kerjasama, yaitu melakukan kegiatan  secara gotong 
royong, berdiskusi membuat pertimbangan, menyumbang  adalah  perbuatan yang 
memberikan secara materil kepada seseorang atau kelompok untuk kepentingan 
umum yang berdasarkan pada permintaan, kejadian dan kegiatan, menolong yaitu 
membantu meringankan beban orang lain, kejujuran yaitu tindakan dan ucapan 
yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya contohnya tidak mencontek waktu 
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ujian, kedermawanan ialah memberikan sesuatu berupa barang atau uang pada 
orang lain atas dasar kesadaran diri. Memperhatikan kesejahteraan dan hak orang 
lain adalah suatu tindakan untuk melakukan kepentingan pribadi yang 
berhubungan dengan orang lain tanpa melanggar. Bentuk dukungan  seperti teori 
di atas sangat penting dan dibutuhkan oleh siswa karena dukungan sosial mampu 
membuat seseorang nyaman. 
Perilaku sosial tersebut harus dimiliki oleh siswa, pengajar, keluarga dan 
masyarakat, pemerintah berusaha keras mengarahkan remaja pada karakter dan 
pembentukan perilaku prososial, sehingga akan muncul generasi yang berkualitas 
karena semakin tinggi perilaku prososial individu semakin tinggi kesejateraan 
self-efficacy dan harga diri (Laiblea, Carlob, dan  Roesch, 2011). 
 
Hubungan Empati dan  Perilaku Prososial 
Penelitian Dar (2016) peserta didik pada umumnya tidak mendapat 
informasi yang tepat dan memahami pentingnya berempati dan perilaku prososial 
dalam bersosialisasi, ini menunjukan antara empati dan perilaku prososial itu 
terkait erat dan dipengaruhi oleh pengalaman. Di lingkungan sekolah guru  punya 
peran terhadap pengembangan empati dan perilaku prososial peserta didiknya. 
Yoo, Feng dan Day, (2012) mengungkapkan bahwa empati berhubungan 
dengan perilaku prososial individu, empati merupakan batasan dari remaja, 
apakah dia akan bertindak dan mengaktualisasikan perilaku prososial yang 
mereka miliki atau tidak. Awal penerapan empati dan memunculkan perilaku 
prososial diawali dari orang tua yang berperan dalam memberi wawasan tentang 
hal  empati dan perilaku prososial. 
Penelitian Eisenberg dan Fabes (1990) menjelaskan  bahwa empati  dan  
perilaku prososial saling berhubungan, karena remaja yang memiliki empati bisa 
meningkatkan perilaku prososial. Seseorang yang berempati dapat memotivasi 
terbentuknya perilaku prososial, misalnya, mengumpulkan uang buat temannya 
yang berduka karena ayahnya meninggal sebagai bentuk solalidaritas  membantu  
orang lain tanpa mengharap imbalan, dapat mengarah pada kebiasaan untuk 
perduli pada orang sekitar. 
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Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan individu yang mempunyai 
empati akan menunjukan perilaku prososial. Bila dalam diri sesorang itu tumbuh 
dan merasakan apa yang dirasakan orang lain maka akan terbentuk pribadi yang 
berkarakter  perduli dengan orang lain dan tidak segan memberikan pertolongan 
pada siapa saja yang membutuhkan dalam kondisi apapun tanpa pamrih. 
 
Dukungan Sosial dan Empati  
Dukungan sosial sangat penting dan dibutuhkan oleh siswa dalam kegiatan 
belajar di sekolah dari hasil penelitian Bakar dan Syahrudin (2016), bahwa guru 
sangat diharapkan siswa dalam mensosialisaikan pentingnya empati, selain itu ada 
teman sebaya dan orang  tua. Hal itu penting karena siswa perlu rasa aman dan 
nyaman dalam belajar sehingga kecil kemungkinan adanya perundungan (bully) 
karena merasa ada support dan secara psikologis tentunya tidak merasa cemas, 
malu, tapi merasa punya harga diri sehingga baik bagi psikologis siswa. 
Penelitian (Park, 2015) mengatakan bahwa rendahnya tingkat empati sama 
rendahnya dengan dukungan sosial yang dapat menimbulkan stres, kondisi itu 
muncul karena tingkat empati yang rendah. Dukungan sosial harus berlanjut 
diberikan pada pelajar untuk meminimalisir tekanan dalam menjalani proses 
belajar, dukungan yang tepat sangat berdampak dalam menumbuhkan perilaku 
empati yaitu perilaku peduli pada orang lain. 
Dari hasil uraian di atas, dapat disimpulkan dukungan sosial sangat 
dibutuhkan oleh siswa dalam menjalani proses belajar dengan harapan agar semua 
siswa belajar dilingkungan yang kondusif, kondisi itu tentunya karena peran serta 
keluarga, guru, dan semua yang terlibat. Terbentuknya empati harus terlatih dan 
melalui proses pembiasaan, Seperti orang tua atau guru mengajak siswa 
melakukan bakti sosial pada anak-anak yang kurang mampu, hal ini akan 
mengarah pada pemeliharaan atau peningkatan empati dalam jangka panjang.  
 
Hubungan Dukungan Sosial,  Perilaku Prososial, Empati 
Bahwa dukungan sosial, perilaku prososial dan empati saling berhubungan. 
Hal ini diperkuat penelitian Stuart, Hommond dan Bronell (2015). Perilaku 
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prososial yaitu bentuk tindakan yang dilakukan dengan suka rela yang bertujuan 
agar bermanfaat bagi orang lain, perilaku ini pada masa remaja cenderung 
menurun karena pengaruh hormonal dan peristiwa fisiologis pubertas tapi seiring 
perkembangan akan membaik lagi, di masa inilah dukungan sosial punya peran 
yang sangat penting. Perilaku awal prososial individu adalah empati, faktanya 
perilaku itu terjadi yang pertama kali melalui reaksi menangis pada waktu bayi, 
dan muncul respon perilaku itu. 
Dukungan sosial sangat terkait dengan perilaku prososial bahwa dukungan 
sosial punya efek yang kuat pada perilaku remaja dan sangat sulit bagi remaja 
berperilaku prososial ketika tidak ada kepedulian teman sebaya, keluarga atau 
komunitas yang mendukung betapa pentingnya  perilaku prososial dan hal itu 
perlu dilatih (Lay, 2015)  
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Hipotesis 
H1  : Ada hubungan antara dukungan sosial dengan perilaku prososial 
H2a  : Ada hubungan antara dukungan sosial dan empati siswa 
H2b  : Ada hubungan antara empati dengan perilaku prososial . 
H2c  : Ada hubungan dukungan sosial dengan perilaku prososial dimediasi oleh    
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Pada penelitian ini desain yang digunakan adalah pendekatan quantitative 
correlation resarch, pendekatan ini digunakan sebagai penjelas hubungan dan 
penggaruh variabel dengan teknik uji statistik yang menggambarkan dan 
menggukur tingkat hubungan  dengan variabel yang lainya (Cresweel, 2012). 
Pendekatan kuantitatif correlation untuk mengetahui kedekatan dengan variabel 
dan sejauh mana hubungan variabel dukungan sosial dengan perilaku prososial 
yang dimediasi oleh empati pada siswa. 
 
Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, jumlah  subjek 265 siswa, dari keseluruhan siswa yaitu 
845 di SMP Negeri 14 Malang dan teknik yang digunakan untuk memilih subjek 
menggunakan purposive sampling. Subjek yang dipilih sesuai dengan kriteria  
yang telah dipilih oleh peneliti, yaitu siswa yang aktif dikegiatan ekskul dan 
mengikuti diklat gabungan dari sekolah  (Bacon, 2015). 
 
Instrumen Penelitian  
Perilaku prososial diukur dengan skala Prosocial Tendencies Measure-
Revised (PTMR) oleh Carlo, Hausmann, Christiansen, dan Randall (2003) terdiri 
atas 15 item. Aspek perilaku prososial adalah menolong, jujur, dermawan, 
berbagi, kerjasama, dan membantu. Skala ini diadaptasi oleh Indah, (2018). Untuk 
setiap item prososial behavior, ditunjukkan pada subjek dengan format skala 
Liketr, ada empat pilihan jawaban ialah Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, 
Sangat Tidak Setuju, dengan Cronbach’s alpha sebesar 0.853 setelah dilakukan uji 
validitas terdapat 6 item gugur dan 8 item dinyatakan valid  (Caprara, 2014). 
Empati diukur oleh Emphaty Questionnaire berjumlah 15 item. Aspek-
aspek empati yaitu kognitif dan afektif. Skala ini diadaptasi oleh Intan (2018) 
Untuk setiap item Empathy Questionnaire, ditunjukkan peserta pada format skala 
Likert dengan pilihan empat jawaban yaitu , Sangat Setuju, Setuju , Tidak Setuju, 
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Sangat Tidak Setuju, dengan Cronbach’s Alpha sebesar 0.741 setelah dilakukan 
uji validitas semua item dinyatakan valid (Thorton,1995). 
Dukungan sosial merupakan hubungan interpersonal di dalamnya berisi 
bantuan yang melibatkan dukungan keluarga, teman sebaya dan guru, dukungan 
sosial sebagai variabel bebas  yang diukur dengan menggunakan skala child and 
adolescent social support (CASS) disusun oleh Malecki, Demaray and Elliot 
(2002). Skala ini diadaptasi oleh Dani  (2017) terdiri dari 31 item dengan pilihan 
sangat sering, sering, hampir tidak pernah dan tidak pernah, dengan Cronbach’s 




Observasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran awal dan data siswa, 
kemudian peneliti melanjutkan koordinasi dengan kepala sekolah guna meminta 
izin untuk menyebarkan kuesioner  dan  melakukan wawancara, mempersiapkan 
kuesioner penelitian yang akan dipakai pada penelitian, lalu mengkondisikan 
siswa, memberikankan kuesioner penelitian kepada setiap siswa di dalam kelas 
lalu memberi petunjuk dan arahan cara pengisian pada kuesioner penelitian, 
setelah siswa faham dalam pengisian kuesioner tersebut, mempersilakan siswa 
mengisi kuesioner penelitian, setelah siswa selesai mengisi instrument, peneliti 
mengumpulkan data, setelah data terkumpul peneliti tidak langsung melakukan 
analisis data, tapi harus melakukan uji validitas dan uji reliabilitas, setelah itu 
peneliti melakukan skoring  dan terakhir kemudian melakukan  analisis data. 
 
Analisis Data 
Dalam penelitian ini, uji hipotessis yang  dilakukan menggunakan model 
analisis data Process dari Hayes. Tujuanya untuk menguji pengaruh  variabel (M) 
dalam memediasi hubungan antara dukungan sosial (X) terhadap (Y) perilaku 










     Gambar 2. Hasil efek total hubungan  antara X dan Y 
 
Hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini menyatakan ada hubungan 
dukungan sosial dengan perilaku prososial. Berdasarkan hasil analisis data yang 
telah dilakuan, diperoleh nilai koefisien efek total sebesar 0,374 dengan nilai 
p=0,000 (p < 0,05) menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan 









Keterangan : ** p < 0,05 
                                                                                                                                               
Gambar 3. Hasil efek tidak langsung X | M – Y 
 
Hipotesis kedua (H2a) pada penelitian ini menyatakan terdapat hubungan 
dukungan sosial dan empati siswa (jalur a). Berdasarkan hasil analisis data yang 
telah dilakukan, diperoleh nilai koefisien jalur a sebesar 3,784 dengan p=0,000 (p 
< 0,05) yang berarti bahwa H2a diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 









(Y) c’ = 0,459** 
empati 
(M) 
a = 3,784 ** b = 0,022 ** 
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Hipotesis ketiga (H2b) dalam penelitian ini menyatakan ada hubungan 
empati dengan perilaku prososial (jalur b). Dari hasil analisis data yang telah 
dilakukan, diperoleh nilai koefisien jalur b sebesar 0,022 dengan p=0,000 p < 0,05 
yang menunjukkan bahwa H2b diterima, yaitu ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara empati dengan perilaku sosial pada siswa. 
Kemudian hipotesis keempat (H2c) dalam penelitian ini menyatakan “Ada 
hubungan dukungan sosial dengan perilaku prososial dengan empati siswa” (jalur 
c’). Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan, diperoleh nilai koefisien 
hubungan langsung jalur c’ sebesar 0,459 dengan p=0,000 (p < 0,005) yang 
menunjukkan bahwa H2c diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan yang positif dan signifikan antara dukungan sosial dan perilaku 
prososial dengan empati siswa. Dari analisis data Process Hayes yang sudah 
dilakukan nilai inderect effect tidak langsung adalah 0,085 berada di antara 0.144 
sampai 0.04 karena 0 tidak termasuk dalam rentangan tersebut, maka dapat ditarik 
kesimpulan dalam penelitian ini menunjukan ada hubungan dukungan sosial dan 
perilaku prososial dimediasi oleh empati siswa. Mediasi yang terjadi adalah 
mediasi parsial karena empati tidak berperan penuh sebagai variabel mediasi 




Penelitian dilakukan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dengan 
perilaku sosial dimediasi oleh empati pada siswa, hasilnya menunjukkan ada 
hubungan dukungan sosial dengan perilaku prososial, dukungan sosial dengan 
empati, empati terhadap perilaku prososial, serta empati dapat memperkuat 
hubungan  antara dukungan sosial dengan perilaku prososial pada siswa. 
Hipotesis pertama penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara 
dukungan sosial dengan perilaku prososial. Remaja yang perilaku prosoialnya 
rendah sangat membutuhkan suport yang tinggi dari lingkungan, bentuk suport  
dari orang tua dapat perhatian dan kasih sayang,  tempat curhat, dari guru ,tempat 
mendengar, Sharing dan pemecahan masalah, dari sekolah informasi dan 
pelatihan. Semakin optimal dukungan sosial  terhadap siswa, maka semakin tinggi 
13 
 
perilaku prososial siswa. Pentingnya memperhatikan kualitas dan kuantitas 
dukungan sosial (Sarason, 1985). 
Dukungan sosial dari teman sebaya yaitu motivasi, tempat curhat,dan 
penghibur. Teman adalah lingkup sosial yang sangat bermakna bagi remaja , 
sebagian besar waktu mereka habiskan sama teman dan bisa jadi mengalahkan 
porsi bersama keluarga karena kecenderungan remaja lebih dekat dengan teman 
dapat dipahami sebagai usaha menciptakan dunia yang bebas. 
Dukungan sosial sangat berpengaruh pada psikologis dan fisik remaja, 
remaja yang dukungan sosialnya rendah akan mengalami stres dan remaja yang 
mendapatkan dukungan  sosial tinggi merasakan ada tempat untuk mendengar, 
memberikan solusi masalah yang dirasakan dan menemukan titik terang 
masalahnya. Dukungan sosial mampu menjadi pelindung seseorang melawan efek 
negatif Sarafino (2002). 
Perilaku prososial penting diterapkan agar individu mampu bekerjasama 
yang dapat berdampak pada konsentrasi akademik siswa, dalam lingkungan 
sekolah memberikan dukungan sosial penting pada pengembangan dalam 
pembentukan perilaku positif. Guru dapat menciptakan suasana lingkungan kelas 
untuk membangun hubungan yang positif dengan siswa, menciptakan kelas yang 
penuh perhatian dan kedisiplinan dan komunikasi yang lebih efektif (Wentzel, 
2015). 
Perilaku prososial siswa dipengaruhi oleh bentuk perilaku positif, yang 
didukung dengan adanya guru dan teman sebaya serta orang tua yang memiliki 
potensi untuk pengembangan perilaku prososial. Dengan perilaku positif dapat 
menciptakan lingkungan kelas yang lebih baik secara emosional dengan 
menggunakan kognitif sosial yang lebih efektif untuk mengatur dirinya sendiri. 
Perilaku prososial sangat penting dimiliki siswa sekolah menengah pertama 
yang  sedang merasakan masa perkembangan sebagai remaja awal. Tugas pada 
siswa harus dicapai berkaitan dengan hubungan sosialnya. Dari perilaku prososial 
dapat mengantarkan para siswa untuk dapat mencapai tugas perkembangan dalam 
hidupnya dengan baik (Wentzel, 1994). 
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Hipotesis kedua menunjukan ada hubungan dukungan sosial dan empati 
siswa. Empati mengacu pada kemampuan untuk merasakan apa yang orang lain 
rasakan. Sehingga dukungan sosial dari orang lain akan berdampak pada sikap 
empati dengan memiliki perasaan, kehangatan, kepedulian dan belas kasihan 
terhadap orang lain (Paleari, Tagliabue, & Lanz, 2011). 
Hubungan antara orang tua dan siswa dalam bersosialisasi di awal remaja 
sangat berpengaruh terhadap perilaku empati, remaja yang memiliki empati tinggi 
dapat mengembangkan perasaan bersalah ketika orang tua tidak mendukung dan  
dapat mengakibatkan depresi sehingga dukungan dari orang tua sangat penting 
pada remaja awal (Calandri, et al, 2019). Para siswa mampu menampilkan 
berbagai perilaku yang terkait pada sikap empati yang baik. Salah satu cara 
mengukur siswa untuk melakukan empati dengan cara melihat respon mereka 
terhadap kesusahan yang dirasakan orang lain atau  memotivasi teman-temannya 
untuk semangat belajar  (Mc Donald,  Messinger, 2015). 
Hipotesis ketiga penelitian ini menunjukan ada hubungan empati dengan 
perilaku prososial. Siswa yang memiliki empati tinggi maka tinggi pula perilaku 
prososialnya, siswa yang berempati punya motivasi untuk memberikan tindakan 
saling tolong-menolong terhadap temannya dan perasaan prihatin terhadap orang 
lain (Graaff, et al, 2017). Pada penelitian lain menemukan bahwa individu yang 
rentang mengalami tekanan pada pribadinya mengakibatkan lebih rendah 
empatinya pada orang lain (Barr, 2007). 
Hoffman (2000) menyatakan bahwa empati mampu membangkitkan proses 
intraksi, penyelesaian masalah dan landasan dalam berpikir dan bersikap, 
pemberian kasih sayang mampu membuat remaja percaya diri, terbuka, tidak 
egois,karena adanya perlindungan dan perhatian. Orang tua harus cepat tanggap  
apa yang dibutuhkan anak, sekolah dapat melatih siswa untuk berdisiplin karena 
disiplin menurunkan emosi, guru harus punya ketrampilan menciptakan suasana 
kelas yang menyenangkan. Beberapa saran sosialisasi dan perilaku prososial 
tersebut dapat disimpulkan bahwa  empati dapat meningkatkan perilaku prososial. 
Empati menekankan tingkat individu untuk merespons individu lainnya, 
dengan adanya pertimbangan aspek kognitif dan afektif, pentingnya kapasitas agar 
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dapat membedakan antara diri sendiri dan individu lainnya, dengan mendukung 
keterampilan berorientasi dengan kehangatan pada hubungan antar pribadi  
(Garaigordobil,2009). 
Individu memiliki empati yang semakin tinggi maka semakin tinggi pula 
perilaku prososial yang dimiliki individu, begitu juga empati dan prososial pada 
siswa (Pradayana & Lestari, 2016). Empati yang dimiliki oleh setiap individu itu 
sangat berbeda-beda, termasuk pada siswa yang sedang pada masa perkembangan, 
siswa yang memiliki empati tinggi akan memiliki prososial yang tinggi juga. Hal 
itu dikarenakan empati merupakan aktivitas dalam memahami dan ikut merasakan 
hal apa yang dirasakan oleh individu lain, sehingga empati mengarahkan seorang 
siswa agar berperilaku prososial (Purnamasari, 2018). 
Hipotesis keempat penelitian ini menunjukan ada hubungan dukungan sosial 
dengan perilaku prososial dimediasi oleh empati, antara empati terhadap perilaku 
prososial menunjukan adanya kontribusi,. Walau empati tidak berperan penuh 
pada perilaku prososial siswa karena mediasi yang terjadi adalah mediasi parsial. 
Dukungan sosial memberi peran untuk siswa berperilaku prososial  dan proses 
belajar itu  banyak didapat dari teman sebaya, meningkatnya perilaku prososial 
efek dari dukungan sosial oleh  teman sebaya yang lebih tinggi  karena  dari hasil 
penelitian empati siswa rendah. 
 




Dari  hasil  penelitian ini dapat diketahui bahwa dukungan sosial  memiliki 
hubungan terhadap perilaku prososial melalui empati, jadi terbentuknya perilaku 
prososial karena empati, tetapi peran empati rendah dan tidak berperan penuh 
karena mediasi yang terjadi adalah mediasi parsial. Dukungan sosial memberikan 
kontribusi positif dan tinggi pada perilaku prososiali, siswa yang mendapatkan 






Berdasarkan hasil dan pembahasan maka temuan dalam penelitian ini 
berupa pentingnya penerapan perilaku prososial siswa dalam lingkungan sekolah 
maupun masyarakat. Untuk teman diharapkan mampu menjadi tutor sebaya dalam 
menjalin pertemanan berdasarkan pada empati, karena teman sangat berperan 
penting  dalam memberi dukungan sosial,  lebih mudah diterima atas pendapat 
yang disampaikan,  hal tersebut dikarenakan mereka merasa akrab, nyaman 
karena usia dan hoby yang sama. 
Untuk orang tua yang memiliki peranan penting dalam hal pertumbuhan 
perkembangan anak. Diharapkan  mampu menjadi pendengar yang baik bagi 
anak, hal tersebut dapat dijadikan sebagai faktor untuk membentuk perilaku 
prososial seorang anak, Baik berupa dukungan, bimbingan, perhatian, serta 
arahan. 
Masukan bagi lingkungan pendidikan dan guru, khususnya guru bimbingan 
konseling (BK) dan kesiswaan rendahnya  empati siswa dari hasil penelitian maka 
diperlukan sosialisasi dengan komite, wali murid untuk lebih memfasilitasi 
kegiatan ekstrakurikuler dan membuat program kegiatan, seperti outdoor 
learning, pelatihan dan diklat yang bermuatan perilaku prososial dan empati 
secara rutin persemester, Sekolah merupakan wadah terjadinya proses belajar 
mengajar, untuk itu diharapkan agar guru-guru dapat menerapkan empat 
kompetensi inti dalam K13, yaitu etik dan spritual, estetik, pikir dan olah raga 
semaksimal mungkin karena keempat poin tersebut ketika dilakukan secara rutin 
dapat membentuk dan mengembangkan perilaku prososial pada siswa. 
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar dijadikan penelitian ini  sebagai 
bahan tambahan wawasan dan pengetahuan tentang konsep dukungan sosial,  
perilaku prososial dan empati siswa di lingkungan pendidikan. juga dapat 
melengkapi referensi tentang hubungan variabel mediasi yaitu empati dalam 
mempengaruhi dukungan sosial dan perilaku prososial yang belum dikaji. 
Mengkaji perilaku prososial siswa dari variabel lain, pemakaian alat ukur yang 
lebih baik dan dapat memperluas subjek penelitian misalnya perbandingan  pada 
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 Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00002 23.2533 7.705 .474 .706 
VAR00005 23.2400 7.888 .503 .701 
VAR00006 23.3067 7.864 .338 .740 
     
VAR00007 23.4267 8.113 .457 .710 
VAR00008 23.1600 8.271 .409 .719 
VAR00009 23.1200 8.431 .425 .717 
VAR00012 23.1867 7.397 .545 .690 


























                                                                                                                          
LAMPIRAN  2 
Reliability Statistics 




 Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 44.0933 26.599 .560 .839 
VAR00002 44.1333 28.009 .374 .850 
VAR00003 43.7333 28.171 .450 .846 
VAR00004 44.0000 27.162 .587 .839 
VAR00005 43.9467 27.267 .622 .838 
VAR00006 44.2667 27.441 .444 .846 
VAR00007 44.0933 28.005 .464 .845 
VAR00008 44.3733 25.805 .620 .835 
VAR00009 44.1467 26.721 .539 .841 
VAR00010 43.9467 27.213 .599 .839 
VAR00011 44.7200 27.366 .339 .855 
VAR00012 44.8133 26.911 .407 .850 
VAR00013 44.3867 27.159 .574 .839 
VAR00014 44.4000 27.351 .504 .843 














LAMPIRAN  3 
Reliability Statistics 




 Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 87.9867 143.581 .510 .926 
VAR00002 87.8933 142.070 .578 .925 
VAR00003 87.6667 145.387 .431 .927 
VAR00004 87.5600 145.736 .436 .927 
VAR00005 87.3067 147.972 .421 .927 
VAR00006 87.6400 140.882 .671 .924 
VAR00007 87.6933 143.270 .634 .925 
VAR00008 88.0533 143.105 .465 .927 
VAR00009 87.9467 141.727 .555 .925 
VAR00010 87.3867 147.916 .370 .928 
VAR00013 87.5467 145.224 .515 .926 
VAR00014 87.8400 143.677 .570 .925 
VAR00015 88.0000 144.054 .534 .926 
VAR00016 87.6933 145.486 .489 .926 
VAR00017 87.5600 146.682 .475 .926 
VAR00018 87.8267 142.226 .558 .925 
VAR00019 88.0400 146.336 .317 .929 
VAR00020 88.0000 142.676 .541 .926 
VAR00021 87.9733 145.215 .414 .927 
VAR00022 88.1200 142.810 .612 .925 
VAR00023 88.0267 141.918 .613 .925 
VAR00024 87.9467 142.159 .615 .925 
VAR00025 87.8533 142.803 .675 .924 
VAR00026 87.9733 138.702 .760 .922 
VAR00027 88.0533 140.997 .621 .924 
VAR00028 88.0267 142.161 .521 .926 
VAR00029 88.1600 140.028 .658 .924 
VAR00030 88.0000 142.541 .576 .925 





LAMPIRAN  4. Analisis Hayes 
 
Output Hasil Mediasi 
Run MATRIX procedure: 
 
*************** PROCESS Procedure for SPSS Version 3.3 ****************** 
 
          Written by Andrew F. Hayes, Ph.D.       www.afhayes.com 
    Documentation available in Hayes (2018). www.guilford.com/p/hayes3 
 
************************************************************************* 
Model  : 4 
    Y  : Y 
    X  : X 
    M  : M 
 
Sample 







      R       R-sq        MSE        F        df1        df2        p 
  ,2792      ,0780    21,0176    22,2430     1,0000   263,0000  ,0000 
 
Model 
             coeff         se          t          p       LLCI       ULCI 
constant    -,6502     2,5275     -,2572      ,7972    -5,6269     4,3266 







      R       R-sq        MSE          F        df1        df2          p 
  ,4696      ,2206      ,0999    37,0693     2,0000   262,0000      ,0000 
 
Model 
            coeff         se          t          p       LLCI       ULCI 
constant   1,8490      ,1742    10,6121      ,0000     1,5060     2,1921 
X           ,4599      ,0576     7,9840      ,0000      ,3465      ,5733 
M          -,0226      ,0043    -5,3252      ,0000     -,0310     -,0143 
 




      R       R-sq        MSE          F        df1        df2          p 
  ,3690      ,1362      ,1102    41,4675     1,0000   263,0000      ,0000 
 
Model 
             coeff         se          t          p       LLCI       ULCI 
constant    1,8638      ,1831    10,1815      ,0000     1,5033     2,2242 
X            ,3742      ,0581     6,4395      ,0000      ,2598      ,4887 
 




Total effect of X on Y 
 Effect      se     t        p      LLCI       ULCI       c_ps       c_cs 
,3742     ,0581   6,4395 ,0000     ,2598      ,4887     1,0495      ,3690 
 
Direct effect of X on Y 
 Effect    se        t       p      LLCI       ULCI      c'_ps      c'_cs 
,4599    ,0576  7,9840   ,0000     ,3465      ,5733     1,2898      ,4535 
 
Indirect effect(s) of X on Y: 
      Effect     BootSE   BootLLCI   BootULCI 
M     -,0857      ,0263     -,1442     -,0409 
 
Partially standardized indirect effect(s) of X on Y: 
      Effect     BootSE   BootLLCI   BootULCI 
M     -,2402      ,0746     -,4093     -,1137 
 
Completely standardized indirect effect(s) of X on Y: 
      Effect     BootSE   BootLLCI   BootULCI 
M     -,0845      ,0253     -,1394     -,0410 
 
*********************** ANALYSIS NOTES AND ERRORS *********************** 
 
Level of confidence for all confidence intervals in output: 
  95,0000 
Number of bootstrap samples for percentile bootstrap confidence 
intervals: 
  5000 
 



































LAMPIRAN  5.Skala Penelitian 
               SKALA PENELITIAN 
Nama                 :                                                                                                                
Usia                    :                                                                                                                     
Jenis Kelamin   : 
Petunjuk umun : 
         1. Bacalah tesk setiap pernyataan dengan sesksama                                                 
         2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan kalian dengan memberi    
             Tanda (V) pada kolom yang telah disediakan 
          3.  Bertanyalah  apabila ada istilah yang belum dimengerti.   
 Skala Empati 
NO
. 
              Pernyataan    SS     S    TS    STS 
 1. Saya berusaha melihat berbagai 
hal dari sudut pandang orang lain 
    
2. Ketika saya tidak mengerti sudut 
pandang seseorang, saya bertanya 
agar dapat belajar.  
    
3. Ketika saya bersilang pendapat 
dengan orang lain, sulit bagi saya 
untuk memahami sudut pandang 
mereka. 
    
4. Saya mencoba memahami 
keadaan orang lain ketika 
berbicara dengan mereka 
    
5. Saya mencoba membayangkan 
berada dalam situasi yang 
dihadapi seseorang.  
    
6. Ketika seseorang sedih, saya 
mencoba mengingat masa ketika 
saya merasakan hal yang sama” 
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7. Ketika saya membaca buku atau 
menonton film, saya memikirkan 
bagaimana saya bereaksi jika saya 
menjadi salah satu tokoh di 
dalamnya.  
    
8. Terkadang saya membayangkan 
bagaimana rasanya jika saya 
berada dalam situasi yang 
dihadapi orang tua saya 
    
9. Ketika teman saya sedih, saya 
mencoba menunjukkan bahwa 
saya mengerti apa yang mereka 
rasakan.  
    
10. Saya sering mengatakan “Saya 
mengerti kenapa kamu merasakan 
seperti itu. 
    
11. Saya dikenal sering mengatakan 
“Kamu salah” ketika seseorang 
mengutarakan pendapatnya.  
    
12. Ketika seorang teman atau 
anggota keluarga sedih, tindakan 
yang saya ambil membuat mereka 
tahu bahwa saya memahami apa 
yang mereka rasakan (seperti 
memeluk atau menepuk punggung 
mereka).  
    
13. Saya sering mengatakan “ Dulu 
saya pernah mengalaminya, saya 
mengerti perasaanmu”.  
    
14. Saya mengatakan “Jangan sedih” 
atau “Jangan merasa seperti itu 
    
15. Ketika saya tahu salah satu teman 
sayasedih,sayamencobamengajak
mereka membicarakannya. 
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Skala  Perilaku Prososial 
NO                      Penyataan SS S TS STS 
1. Saya senang membantu aktivitas teman-teman 
saya. 
    
2. Saya membagi apa yang saya pun ya dengan 
teman-teman saya.. 
    
3. Saya berusaha membantu orang lain     
4. Saya bersedia menjadi sukarelawan untuk mereka 
yang membutuhkan.  
    
5. Saya berempati terhadap mereka yang 
membutuhkan.  
    
6. Saya langsung membantu mereka yang 
membutuhkan.  
    
7. Saya semampunya membantu orang lain terhindar 
dari masalah.  
    
8. Saya sangat memahami perasaan orang lain.      
9. Saya memanfaatkan pengetahuan dan kemampuan 
saya untuk orang lain.  
    
10. Saya berusaha menghibur mereka yang bersedih.     
11. Saya gampang meminjamkan uang dan barang 
pada  
    
12. Saya mudah merasakan kegelisahan orang lain     
13. Saya berusaha agar dapat dekat dan perduli  pada 
yang membutuhkan.  
    
14. Saya menghabiskan waktu bersama teman-teman 
yang merasa kesepian.  
    
15. Saya cepat merasakan kegelisahan teman-teman 
meskipunmereka tidak langsung mengutarakannya. 
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Skala  Dukungan Sosial 
No.                   Penyataan TP    J   S SS 
1. Orang tua saya merasa bangga pada 
saya 
    
2. Orang tua saya selalu memahami 
saya 
    
3. Orang tua saya selalu mendengarkan 
ketika saya berbicara atau 
mengeluarkan pendapat 
    
4. Orang tua saya memberi saran 
ketika saya tidak tahu apa yang 
harus saya lakukan.  
    
5. Orang tua saya memberi nasehat 
yang baik.  
    
6. Orang tua selalu  membantu 
menyelesaikan masalah dengan cara 
memberi informasi  dan nasehat 
    
7. Orang tua saya memuji ketika saya 
melakukan sesuatu yang baik.  
    
8. Orang tua mendukung kegiatan saya     
9. Orang tua saya meluangkan waktu 
membantu saya dalam memutuskan 
sesuatu  
    
10. Orang tua saya memenuhi 
kebutuhan saya 
    
11. Guru saya mengijinkan saya untuk 
bertanya 
    
12. Guru saya menjelaskan hal- hal 
yang belum saya pahami 
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13. Guru saya menunjukan cara 
mengerjakan sesuatu 
    
14. .Guru saya membantu 
menyelesaikan masalah dengan cara 
memberi saya informasi 
    
15. Guru saya memuji ketika saya 
melakukan sesuatu yang baik 
    
 16 Guru saya menegur dengan bijak 
ketika saya melakukan kesalahan 
    
 17 Guru saya memberitahukan 
bagaimana cara saya mengerjakan 
tugas dengan baik 
    
18 Guru saya memastikan saya 
memiliki kebutuhan untuk belajar 
    
19 Guru saya meluangkan waktu untuk 
membantu saya mempelajari sesuatu 
dengan baik 
    
20 Guru saya meluangkan waktu ketika 
saya membutuhkan bantuan 
    
21 Teman sekelas saya memperlakukan 
saya dengan baik 
    
22 Teman sekelas saya menyukai ide 
dan pendapat saya 
    
23 Teman sekelas saya memperhatikan 
saya 
    
24 Teman sekelas saya memberi saran 
ketika saya tidak tahu apa yang 
harus saya lakukan 
    
25 Teman sekelas saya memberi saya 
informasi  sehingga saya bisa belajar 
hal yang baru 
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26 Teman kelas memberi saya saran 
yang bagus 
    
27 Teman sekelas memuji ketika saya 
melakukan  sesuatu yang baik 
    
28 Teman sekelas menegur  saya 
dengan baik  ketika saya   
melakukan kesalahan 
    
29 Teman sekelas meminta saya untuk 
bergabung dalam kegiatan mereka 
    
30 Teman sekelas meluangkan waktu 
untuk melakukan sesuatu bersama 
saya 
    
31 Teman sekelas membantu saya 
dalam kegiatan belajar di kelas 
    
 
 
